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ABSTRACT 
The purpose of this study is to improve the fine motor skills of early childhood 
children by using kinetic sand play media. This study is a classroom action research 
using the Kurt Lewin model. The study was carried out in 2 cycles, with each cycle 
consisting of planning, implementing actoins, observing and reflecting. The subjects 
of the study were 16 students in kindergarten A group at KB Sabilillah 
Panunggangan Barat. Data sources came form teachers and children. Data collection 
techniques were observation, interviews and documentation. Data analysis 
techniques used qualitative and quantitative analysis techniques. The results of the 
study showed that through the application of kinetic sand games, it can improve 
children's fine motor skills from pre-cycle to cycle 1 and from cycle 1 to cycle 2. in 
cycle 1, namely 194 with an average value of 0.606 and a percentage value obtained 
of 60% because the value obtained in cycle 1 has not reached the minimum standard 
of achievement of the assessment indicator (Slameto, 1999) , the research was 
continued in cycle 2, the total number was 256 with an average value of 0.8 and a 
percentage value of 80%.  
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ABSTRAK 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini 
dengan menggunakan media permainan pasir kinetic. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (PTK) menggunakan model Kurt Lewin. Penelitian dilaksanakan dalam 2 
siklus, dengan setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan 
refleksi. Subjek penelitian adalah anak kelompok TK A yang berjumlah 16 siswa di KB 
Sabilillah Panunggangan Barat. Sumber data berasal dari guru dan anak. teknik pengumpulan 
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data adalah dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 
teknik analisis kualitatif dan kuantitaif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui 
penerapan permainan pasir kinetic dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak dari 
pra siklus ke siklus 1 dan dari siklus 1 ke siklus 2. pada siklus 1 yaitu 194 dengan nilai rata-
rata 0,606 dan nilai persentase yang didapatkan 60% dikarenakan nilai yang didapatkan pada 
siklus 1 belum mencapai standar minimal capaian indikator menurut (Slameto, 1999), penilaian 
maka penelitian maka penelitian dilanjutkan pada siklus 2 jumlahberjumlah 256 dengan nilai 
rata-rata 0,8 dan nilai persentasenya 80%. 

Kata Kunci: Kemampuan Motorik Halus, Permainan Pasir  

PENDAHULUAN  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu bentuk pembinaan 

yang diperuntukan bagi anak sejak lahir hingga usia enam tahun. Pembinaan ini 
dilakukan dengan cara memberikan berbagai rangsangan edukatif guna mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan fisik serta mental anak, sehingga mereka siap 
untuk mengikuti jenjang pendidikan selanjutnya (kemdiknas, 2010). Berdasarkan 
Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiona, pasal 
1 ayat 14, pendidikan bagi anak usia dini diartikan sebagai suatu upaya pembinaan 
yang dilaksanakan sejak anak lahir hingga usia 6 tahun melalui pemberian 
rangsangan terhadap aspek jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan untuk 
masuk pendidikan yang lebih tinggi. Penyelenggaraan PAUD dilakukan sebelum 
jenjang pendidikan dasar dan dapat ditempuh melalui jalur pendidikan formal, non 
formal, dan informal. Lembaga- lembaga Pendidikan anak usia dini meliputi Taman 
Kanak- Kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), Kelompok Bermain (KB), Satuan 
PAUD Sejenis (SPS), dan lainnya. 

Menurut Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 pasal 10 ayat 1, ruang 
lingkup perekembangan anak usia dini yang sesuai dengan tahap dan usia mereka 
dapat dikembangkan melalui 6 aspek perkembangan yaitu: nilai- nilai agama dan 
moral, perkembangan fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, serta seni. 
 

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberikan kamu pendengaran, penglihatan dan hati agar 
kamu bersyukur”. (Q.S An-Nahl: 78) 

 
Anak lahir dalam keadaan fitrah dan siap belajar. Maka lingkungan (terutama 

keluarga dan sekolah) harus memberi stimulus positif sejak dini. 
 

Dari 6 aspek tersebut, perkembangan motorik memegang perananan yang sangat 
penting untuk diperhatikan dan ditingkatkan. Hal ini dikarenakan kemampuan 
motorik menjadi dasar bagi anak dalam mencapai kematangan pada aspek 
perkembangan lainnya, serta berfungsi sebagai pendukung utama dalam menjalani 
aktivitas di lingkungan sekolah, seperti belajar dan bermain. 
Usia 0-5 tahun masa ini merupakan periode emas dalam tumbuh kembang anak, 
sehingga sangat penting untuk memberikan arahan dan bimbingan yang tepat 
dengan menanamkan karakter positif serta menyeimbangkan seluruh aspek 
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perkembangan anak agar selaras dengan tahapan usianya. Diharapkan, melalui 
pendekatan ini, anak mampu mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya, 
yang mencakup aspek moral dan nilai-nilai agama, fisik, sosial, emosional, bahasa, 
seni, serta pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan usianya. Selain itu, 
anak juga diharpkan memiliki semangat belajar serta sikap yang mendukung dalam 
berkreasi. 

Tidak semua anak usia dini mengalami perkembangan fisik motorik halus 
secara optimal. Berbagai masalah perkembangan motorik halus menurut (Fitriani & 
Adawiyah, 2018) yaitu anak usia 4-6 tahun belum bisa menggambar beberapa bentuk 
dengan rapi. Selain itu jika pada usia tersebut belum bisa mewarnai dengan kualitas 
yang baik maka kemungkinan anak memiliki masalah dalam mengkoordinasikan 
mata dan tangannya. Orangtua dan guru perlu memperhatikan kemampuan anak 
usia dini terutama dalam mengembangkan motoriknya. 

Mengembangkan keterampilan motorik anak-anak pada usia dini, model 
pembelajaran, strategi pembelajaran, media umumnya permainan secara umum 
harus diperhatikan, satu aktivitas yang dapat mempengaruhi aspek pengembangan 
motorik yaitu bermain pasir atau kinetic sand (Apipah, 2022). 

Kegiatan pembelajaran adalah aktivitas yang dilakukan anak selama proses 
belajar berlangsung. Pada anak usia dini, pembelajaran sering dilakukan melalui 
metode bermain sambil belajar, yaitu aktivitas yang dilakukan dengan rasa gembira, 
tanpa adanya tekanan, namun tetap mengikutti pola tertentu yang bertujuan untuk 
mendukung dan mendorong perkembangan anak secara optimal. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di KB Sabilillah Panunggangan Barat, 
dengan jumlah 16 siswa. Tingkat keterampilan motorik halus di KB Sabilillah belum 
berkembang maksimal sesuai tahapan usianya hal ini dapat dilihat dari hasil 
observasi di lapangan peneliti menemukan beberapa siswa dalam mengerjakan tugas 
masih perlu bantuan guru dalam memegang pensil dan mewarnai. Hal ini dapat 
disebabkan oleh kurangnya stimulasi pada anak dari guru maupun orang tua dan 
juga pembelajaran kegiatan disekolah belum variatif untuk membantu meningkatkan 
keterampilan motorik halus pada anak serta terbatasnya media atau alat yang 
digunakan dalam proses pembelajaran. 

 
 
METODE 

Penelitian ini dilaksankan di Kampung Kebon Indah RT 03/RW 07 
Kelurahan Panunggangan Barat Kec. Cibodas Kota Tangerang Banten. 
Penelitian tindakan ini yang digunakan model Kurt Lewin, di mana setiap 
siklus terdiri atas empat tahapan utama, yaitu: (1) perencanaan (Planning), (2) 
pelaksanaan tindakan (Action), (3) Pengamatan, dan (4) refleksi (Reflection). 
Keempat tahapan tersebut membentuk suatu siklus spiral, yang menjadi ciri 
khas dari proses dalam penelitian tindakan kelas ini. Tindakan dalam peneliti 
ini dikatakan berhasil jika kemampuan motorik halus anak menunjukkan 
peningkatan sebesar 71% dari jumlah anak Kelompok A di KB Sabilillah 
Kelurahan Panunggangan Barat , Kecamatan Cibodas, Kota Tangerang. 
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Penelitian ini memberikan manfaat praktis, yaitu membantu mengatasi 
berbagai permasalahan yang dihadapi siswa serta kesulitan yang dialami guru 
dalam proses pembelajaran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Data Pra Tindakan 

Sebelum tindakan dilakukan, peneliti melaksanakan observasi awal untuk 

mengetahui kemampuan motorik halus anak pada Kelompok A di KB 

Sabilillah Panunggangan Barat, khususnya dalam aktivitas yang melibatkan 

keterampilan tangan seperti menggenggam, meremas, menggerakkan jari-jari, 

dan memindahkan benda kecil. Berdasarkan hasil observasi pra tindakan, 

sebagian besar anak masih mengalami kesulitan dalam mengontrol gerakan 

halus tangan, menunjukkan koordinasi mata dan tangan yang belum optimal, 

serta kurang mampu melakukan aktivitas manipulatif secara mandiri. Hasil ini 

menunjukkan bahwa keterampilan motorik halus anak berada pada kategori 

rendah. Berikut di bawah ini hasil pengambilan penilaian penelitian tindakan 

kelas: 

Tabel 4. 3 Data pra siklus 
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Dari hasil tabel penelitian yang sudah diteliti pada penelitian pra silus diatas. 

Dapat dilihat dari 16 anak baru 2 anak yang dapat mengikuti kegiatan bermain pasir. 
Sementara 14 lainnya masih memerlukan bantuan karena mengalami kesulitan dalam 
kemampuan motorik halusnya. Nilai yang didapatkan satu kelas adalah berjumlah 
152 dengan rata-rata 0,4812 dengan persentase, 48%. Maka dilaksanakan siklus 1 
yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak dengan 
bermain pasir. 

Hasil dari kegiatan pra tindakan ini dapat dilihat bahwa perkembangan 
motorik halus anak masih perlu adanya upaya peningkatan. 

2. Hasil Tindakan Siklus 1 

Siklus 1 dilakukan pada tanggal 14 April 2025, peneliti melakukan penelitian 
dan mengambil penilaian yang didampingi oleh guru kelas. Pada pelaksanaan siklus 
1, siswa mulai mengenal peneliti. Pada kegiatan saat bermain pasir peneliti 
memberikan arahan cara bermain pasir serta menjelaskan tata tertib dalam bermain 
pasir. Kegiatan yang dilakukan meliputi meremas, menggenggam, menuang, dan 
membentuk pasir sesuai dengan instruksi sederhana dari guru. Anak-anak terlihat 
antusias mengikuti kegiatan, namun belum semua mampu melaksanakan aktivitas 
dengan optimal. Berdasarkan hasil observasi, sebagian anak mulai menunjukkan 
perkembangan dalam keterampilan meremas dan menggenggam, meskipun masih 
terdapat beberapa yang kesulitan dalam mengoordinasikan gerakan tangan dan jari 
secara tepat. Berikut di bawah ini hasil pengambilan penilaian penelitian tindakan 
kelas: 

Tabel 4. 4 Hasil penilaian siklus 1 
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Dapat dilihat dari tabel disamping, hasil penilaian yang diambil dari 
penelitian tindakan kelas siklus 1, anak mulai dapat menunjukkan peningkatan 
perkembangan dari beberapa pertemuan. 4 anak terlihat meningkat 
perkembangannya dan 12 anak masih belum mencapai target capaian. Dari kegiatan 
bermain pasir kinetic beberapa anak sudah mampu menjumput, meremas, 
menggenggam dan membentuk pasir menjadi berbagai bentuk yang anak-anak 
inginkan. Rata-rata nilai yang didapatkan oleh anak dalam satu kelas adalah 0,606 
dengan persentase 60%, terjadi peningkatan selama siklus 1 yaitu berada pada angka 
12% meningkat dibandingkan dengan data pra siklus. 
 Secara keseluruhan, hasil tindakan pada siklus 1 menunjukkan adanya 
peningkatan dibandingkan kondisi awal, namun belum mencapai target yang 
diharapkan, sehingga diperlukan perbaikan dan penguatan pada siklus berikutnya 
untuk memaksimalkan hasil belajar anak dalam mengembangkan motorik halus 
melalui permainan pasir. 

3. Hasil Tindakan Siklus 2 
Pada saat kegiatan bermain pasir akan dimulai, peneliti mengajak anak-anak untuk 
ice breaking dulu agar anak-anak fokus dan makin semangat ceria. Peneliti juga 
memberikan arahan mengenai bermain pasir dan memberitahu peraturan saat 
bermain pasir agar anak memahami apa yang akan dilakukan saat kegiatan 
berlangsung. Saat kegiatan berlangsung anak-anak fokus dengan permainan pasir 
yang dimainkan dan membuat berbagai macam bentuk dan bentuk huruf-huruf 
membuat nama dirinya. Selain itu disini juga peneliti dibantu oleh guru kelas 
memperhatikan anak saat bermain sambil mengambil nilai. Berikut dibawah ini 
penilaian hasil penelitian tindakan siklus 2 di KB Sabilillah Panunggangan Barat. 

Tabel 4. 5 Hasil penilaian siklus 2 
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Dapat dilihat dari tabel diatas, hasil penilaian yang diambil dari penelitian 

tindakan kelas siklus 2 adanya peningkatan yang baik, 15 anak sudah mulai 
memahami cara bermain pasir dan aturan bermain pasir. Anak sudah mampu fokus 
dalam bermain pasir dengan baik seperti menjumput, meremas, menggenggam, 
menggerakan jari-jari tangan, menggerakan prgelangan tangan. Anak- anak sangat 
senang saat kegiatan berlangsung berbagai macam bentuk mereka buat dan adapun 
anak yang mencetak huruf-huruf membuat nama dirinya. Setelah mereka membuat 
berbagai macam bentuk sambil menceritakan apa yang mereka buat kepada teman 
dan guru di dalam kelas. Terjadi peningkatan selama siklus 2 berlangsung, rata-rata 
nilai yang didapatkan dalam satu kelas adalah 0,8 dengan angka persentasi 80%. Hal 
ini dapat dilihat dalam kegiatan bermain pasir dapat meningkatkan motorik halus 
anak. Dapat dibuktikan secara signifikan meningkat sesuai target capaian 
perkembangan yakni berkembang sesuai harapan (BSH). 

 
4. Perbandingan Hasil Tindakan 

Setiap siklus berbeda-beda dan juga mempunyai keunikan tersendiri, 
peningkatan yang terjadi setiap siklus pun berbeda-beda. Peneliti membandingkan 
hasil tindakan pada siklus 1 dengan siklus 2, hal ini guna mempermudah pembaca 
dalam melihat atau membandingkan hasil pada setiap siklus. Berikut dibawah ini 
merupakan tabel perbandingan dari hasil tindakan yang telah dilaksanakan di KB 
Sabilillah Panunggangan Barat. 

Tabel 4. 6 Hasil perbandingan tindakan 
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Gambar 4. 1 Grafik capaian keberhasilan 

 
Berdasarkan tabel perbandingan hasil tindakan dapat disimpulkan bahwa 

terlihat perkembangan pada anak setelah dilakukan penelitian. Dilihat pada 
penjabaran dari hasil siklus 1 dikatakan belum berkembang (BB) ada 7 siswa, Mulai 
Berkembang (MB) ada 5 siswa, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ada 4 siswa, 
Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 siswa. Sedangkan di siklus 2 sudah mulai ada 
peningkatan yaitu Belum Berkembang (BB) 1 siswa, Mulai Berkembang (MB) ada 1 
siswa, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ada 11 siswa, Berkembang Sangat Baik 
(BSB) ada 4 siswa. 

Tabel 4. 7 Peningkatan persentase ketuntasan 

Siklus 1 Siklus 2 
Peningkatan Keterangan 

Pa 1 Pa 2 

60% 80% 20% Meningkat 

 
Berdasarkan tabel penilaian diatas dapat disimpulkan bahwa terlihat 

perkembangan pada anak setelah dilakukan penelitian. Dilihat pada penjabaran dari 
hasil penelitian pada siklus 1 dan siklus 2. Maka dapat dijelaskan dari siklus 1 anak-
anak dapat mengikuti kegiatan bermain pasir dengan nilai persemtasi 60% lalu 
meningkat pada siklus 2 dengan nilai persentasi 80%. Jadi dari selisih persentasi 
siklus 1 ke siklus 2 meningkat sebanyak 20% dihitung dari satu kelas. 
 
Analisis 
1. Kemampuan Motorik Halus Anak di KB Sabilillah Panunggangan Barat 

Kemampuan motorik halus merupakan salah satu aspek perkembangan 

penting yang perlu distimulasi secara optimal pada anak usia dini. Di KB 

Sabilillah, hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar anak pada 

Kelompok A masih mengalami kesulitan dalam mengendalikan gerakan tangan 

CAPAIAN KEBERHASILAN 

14 

12 

10 

8 

6 

4 Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 

BB MB BSH BSB 
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dan jari secara terkoordinasi. Beberapa anak tampak belum mampu melakukan 

aktivitas dasar seperti kegiatan dalam memegang pensil masih perlu bantuan 

guru dan kegiatan mewarnai. Kondisi ini menunjukkan bahwa perkembangan 

motorik halus anak masih belum optimal sesuai dengan tahapan usianya. 

Faktor-faktor yang memengaruhi keterlambatan keterampilan motorik 

halus di antaranya adalah kurangnya stimulasi melalui kegiatan bermain yang 

melibatkan aktivitas manipulatif, keterbatasan media yang digunakan, serta 

variasi aktivitas pembelajaran yang masih terbatas. Hal ini sejalan dengan teori 

perkembangan yang menyatakan bahwa keterampilan motorik  halus  anak  

akan  berkembang  melalui pengalaman langsung dan latihan berulang dalam 

suasana yang menyenangkan dan menantang. 

Pasir merupakan media edukatif yang efektif untuk mendorong 

perkembangan kreativitas anak. Selain itu, pasir juga bermanfaat sebagai sarana 

bagi anak untuk bereksplorasi, merangsang daya pikir, serta melatih 

keterampilan motorik halusnya. (Mardiana et al., 2017) 

Menurut (Hasan et al., 2023) Motorik halus merupakan jenis gerakan 

yang melibatkan bagian tubuh tertentu dan dikendalikan otot-otot kecil, 

terutama yang berkaitan dengan penggunaan jari-jari tangan serta gerakan 

pergelangan tangan secara tepat. Gerakan ini tidak memerlukan kekuatan besar, 

tetapi membutuhkan koordinasi yang teliti antara mata dan tangan. Untuk 

melaksanakan gerakan motorik halus, anak juga membutuhkan dukungan dari 

keterampilan fisik lainnya serta kematangan mental. 

Melalui pelaksanaan tindakan berbasis permainan, khususnya dengan 

media pasir, ditemukan bahwa anak mulai menunjukkan kemajuan dalam 

keterampilan motorik halus. Aktivitas seperti meremas pasir, menggenggam, 

dan membentuk pola sederhana memberikan dampak positif dalam 

memperkuat otot- otot kecil pada jari dan tangan. Selain itu, kegiatan ini juga 

meningkatkan koordinasi mata dan tangan anak, serta mendorong mereka 

untuk lebih mandiri dan percaya diri dalam menggunakan tangannya untuk 

melakukan berbagai aktivitas. 

Perkembangan motorik halus anak usia dini merupakan salah satu aspek 

penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh. 

Motorik halus merujuk pada kemampuan anak dalam mengoordinasikan 

gerakan otot-otot kecil, terutama pada tangan dan jari, yang digunakan dalam 

berbagai aktivitas seperti menggambar, menulis, memegang benda, dan 

merangkai mainan. Pada masa usia dini, stimulasi terhadap keterampilan ini 

sangat dibutuhkan karena menjadi fondasi bagi kesiapan anak memasuki 

jenjang pendidikan berikutnya. Melalui aktivitas yang menyenangkan dan sesuai 

dengan tahap perkembangan, anak dapat meningkatkan koordinasi, 

konsentrasi, serta kemandiriannya. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan 



Intan Yunitasari, Neneng Alawiyah 

JECIES: Journal of  Early Childhood Islamic Education Study  
Vol. 06, Nomor 01, Maret 2025 

orang tua untuk memahami cara yang tepat dalam mendukung perkembangan 

motorik halus anak sejak usia dini. 

2. Media Permainan Pasir Dalam Pengembangan Motorik Halus di KB 
Sabilillah 

Penggunaan media permainan pasir sebagai strategi pembelajaran di 
KB Sabilillah terbukti memberikan kontribusi positif dalam pengembangan 
motorik halus anak usia dini. Permainan pasir kinetik, memberikan 
kesempatan bagi anak untuk melakukan berbagai aktivitas manipulatif 
seperti meremas, menggenggam, menuang, mencetak, dan membentuk 
berbagai objek sesuai imajinasi mereka. Aktivitas-aktivitas ini sangat efektif 
dalam menstimulasi otot-otot halus pada jari dan tangan anak, sekaligus 
melatih koordinasi antara mata dan tangan. 

Menurut Sands Alive Ineresting Series dalam (Khamaliyah et al, 
2019) bermain pasir kinetik memberikan berbagai manfaat bagi anak. 
Aktivitas ini dapat merangsang indera peraba melalui sentuhan dan 
remasan, sehingga anak dapat merasakan tekstur pasir. Selain itu, pasir 
kinetik juga bermanfaat untuk melatih keterampilan motorik halus, seperti 
saat anak membentuk berbagai benda dengan tangan atau memasukkan 
pasir ke dalam cetakan dan melepaskannya kembali. Kegiatan ini juga 
membantu anak dalam tahap pra-menulis, di mana mereka dapat berlatih 
menggambar atau menulis menggunakan jari atau alat bantu di atas 
permukaan pasir sebelum menggunakan pensil 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama penelitian 
tindakan kelas, terlihat bahwa anak-anak menunjukkan peningkatan dalam 
kemampuan mengontrol gerakan tangan, kekuatan genggaman, serta 
kelenturan jari-jari mereka setelah mengikuti beberapa kali kegiatan bermain 
pasir. Anak menjadi lebih terampil saat memindahkan pasir ke dalam 
wadah, membentuknya dengan cetakan, dan melakukan gerakan meremas 
secara berulang. Selain itu, media pasir juga terbukti menarik minat anak 
dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, sehingga mereka 
lebih fokus dan terlibat aktif dalam setiap kegiatan. 

Secara keseluruhan, media permainan pasir dapat disimpulkan 
sebagai sarana yang efektif dan edukatif dalam mengembangkan motorik 
halus anak usia dini. Media ini tidak hanya memberikan manfaat fisik dalam 
hal keterampilan tangan, tetapi juga mendukung aspek kognitif, sosial, dan 
emosional anak melalui proses bermain yang aktif dan bermakna. 

3. Hasil Peningkatan Motorik Halus Melalui Permainan Pasir di KB 

Sabilillah 

Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti di KB Sabilillah 

Panunggangan Barat. Bahwa media permainan pasir kinetic dalam 

meningkatkan motoric halus di KB Sabilillah dapat diakatakan berhasil. 

Menurut Nurhidayah (2018) mengatakan bahwa permainan pasir 

kinetic memiliki banyak manfaat dianataranya adalah menstimulasimotorik 

halus dengan cara meraba, meremas, atau memindahkan pasir tersebutke 
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dlaam suatu wadah yang lainnya dengan menggunakan kedua tangan. 

Melatih koordinasi mata dan tangan, saat sisiwa menggenggam psir yang 

akan dituangkan ke permukaan kertas. Iswa akan berlatih 

mengkoordinasikan mata dan tangannya serta melatih konsentrasi siswa saat 

pasir tersebut akan dituangkan gar tidak berhambaran. 

Adapun peningkatan motorik halus dimedia permainan pasir 

menunjukkan hasil yang signifikan dapat dilihat dari hasil penelitian pra 

siklus, siklus 1 dan siklus 2, dengan teknik observasi dan wawancara 

penelitian serta pembahasan yang telah dialakukan, maka dapat dinyatakan 

bahwa kemampuan motoric halus menggunakan permainan pasir kinetic 

dikatakan meningkat. Hal ini dapat dilihat dari keberhasilan perhitungan 

nilai persentase dan juga nilai rata-rata yang meningkat. Jumlah penilaian 

keseluruhan anak dalam satu kelas pada pra siklus yaitu 152 dengan nilai rat-

rata 0,4812 dan nilai persentase yang didapat 48%. Selanjutnya pada siklus 1 

Jumlah penilaian keseluruhan anak dalam satu kelas pada yaitu 194 dengan 

nilai rata-rata 0,606 dan nilai persentase yang didapatkan 60% dikarenakan 

nilai yang didapatkan pada siklus 1 belum mencapai standar minimal 

capaian indicator penilaian maka penelitian maka penelitian dilanjutkan pada 

siklus 2 jumlahberjumlah 256 dengan nilai rata-rata 0,8 dan nilai 

persentasenya 80%. 

Hasil nilai yang didapatkan pada siklus 2 sudah termasuk pada 

kriteria berkembang sesuai harapan dalam pencapaian indicator penilaian. 

Peningkatan penilaian perkembangan motorik halus anak usia dini dengan 

menggunakan metode permainan pasir kinetik mengalami peningkatan 

secara signifikan yakni meningkat selisih 20% dari siklus 1 hingga ke siklus 

2. Berdasarkan bukti hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan 

peningkatn signifikan perkembangan motorik halus melalui  kegiatan 

bermain pasir “Alhamdulillah setelah dilakukan tindakan kegiatan bermain 

pasir, saya mengamati adanya peningkatan yang signifikan anak-anak 

menjadi lebih luwes dalam menggunakan tangan, lebih percaya diri saat 

menggenggam alat tulis dan lebih fokus.”. (CW: 1, Ibu Itoh, 2025) 

Dengan demikian berdasarkan data diatas, hal tersebut 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar anak dalam kegiatan 

bermain pasir motorik pada kelompok A di KB Sabilillah Panunggangan 

Barat. Hal tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan media permainan 

pasir motorik dapat meningkatkan kemampuan motoric halus khususnya 

pada anak kelompok A di KB Sabilillah Panunggangan Barat. 
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SIMPULAN 

Perkembangan motorik halus pada anak usia dini di KB Sabilillah, 
hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar anak pada 
Kelompok A masih mengalami kesulitan dalam mengendalikan gerakan 
tangan dan jari secara terkoordinasi. Beberapa anak tampak belum mampu 
melakukan aktivitas dasar seperti kegiatan dalam memegang pensil masih 
perlu bantuan guru dan kegiatan mewarnai. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
perkembangan Motorik halus anak masih belum optimal sesuai dengan 
tahapan usianya. 

Penerapan media permainan pasir kinetic sebagai strategi 
pembelajaran di KB Sabilillah terbukti memberikan kontribusi positif dalam 
pengembangan motorik halus anak usia dini. Permainan pasir motorik, 
memberikan kesempatan bagi anak untuk melakukan berbagai aktivitas 
motorik halus seperti meremas, menggenggam, menuang, mencetak, dan 
membentuk berbagai objek sesuai imajinasi mereka. Aktivitas-aktivitas ini 
sangat efektif dalam menstimulasi otot-otot halus pada jari dan tangan anak, 
sekaligus melatih koordinasi antara mata dan tangan. 

Hasil kemampuan perkembangan motorik halus yang dilaksanakan 
selama 2 siklus melalui media bermain pasir menunjukkan perkembangan 
sesuai harapan dalam kemampuan motorik halus anak. Hal ini dapat dilihat 
dari keberhasilan perhitungan nilai persentase dan juga nilai rata-rata yang 
meningkat. Jumlah penilaian keseluruhan anak dalam satu kelas pada siklus 1 
yaitu 194 dengan nilai rata-rata 0,606 dan nilai persentase yang didapatkan 
60%. Dikarenakan nilai yang didapatkan pada siklus 1 belum mencapai 
standar minimal capaian motorik halus penilaian maka penelitian dilanjutkan 
pada siklus 2. Jumlah penilaian keseluruhan anak dalam satu kelas yang 
didapatkan pada siklus 2 berjumlah 256 dengan nilai rata-rata 0,8 dan nilai 
persentase 80%. 
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